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Pendahuluan
Masalah Umum

• Matematika masih sering dianggap sebagai mata pelajaran yang menakutkan dan bukan mata

pelajaran favorit. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang belum mampu melihat relevansi

pembelajaran matematika dan implementasinya dalam kehidupan sehari hari, sehingga kondisi ini

dapat menimbukan siswa tidak memiliki minat dalam mempelajari mata pelajaran matematika.

• Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bangkinang kelas XI IPA, diketahui

bahwasannya penilaian terhadap mata pelajaran matematika siswa tergolong rendah, aktivitas

yang terkait dengan matematika juga rendah, dan KKM yang dipersyaratkan pihak sekolah adalah

70
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Fenomena

• Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa SMA Kemala Bhayangkara 3 Porong

diperoleh informasi mengenai tingkat disiplin serta motivasi belajar siswa. Beberapa siswa

mengatakan bahwa banyak sekali yang datang terlambat terutama di hari senin saat upacara

bendera, yang tidak mematuhi peraturan sekolah dan atribut kurang lengkap pun juga masih

banyak. Pelanggaran tersebut akan diberi sanksi berupa penambahan point, dan jika point sudah

banyak maka guru BK akan menindak lanjuti masalah anak tersebut.
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Pendahuluan
❖ Berdasarkan pada hasil penelitian yang pernah dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri

Luwunggede 2, menyatakan bahwa sebanyak 77,4% prestasi belajar mereka dalam hal

matematika dipengaruhi oleh kedisiplinan belajar [6]. Menurut Aulia dalam judul skripsinya

“Hubungan Kedisiplinan Belajar Dengan Hasil Belajar PKN Siswa Kelas V SD Inpres Ana Gowa

Kabupaten Gowa” [7] menjelaskan bahwa kedisiplinan adalah perilaku siswa yang tidak

bersifat herediter yang dibawa sejak lahir, namun sikap tersebut terbentuk melalui lingkungan

serta penerapan pola asuh dan bagaimana orang tua memperlakukan, tenaga pengajar,

hingga masyarakat.

❖ Disiplin belajar serta motivasi berprestasi pada dalam setiap kelas akan memiliki tingkatan

yang variatif mengacu dalam individu peserta didik itu sendiri. Apabila tenaga pengajar

mampu menciptakan sikap disiplin pada aktivitas belajar mengajar serta memotivasi

mereka agar mampu berprestasi di kegiatan belajar mengajar tak terkecuali bidang

matematika, maka akan terjadi perubahan terhadap hasil belajarnya, sehingga diperlukan

suatu penelitian untuk mengetahui pengaruh disiplin siswa dan motivasi belajar terhadap hasil

belajar Matematika siswa SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong.
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Variabel x1 (disiplin)

Variabel x1 (Disiplin)

Menurut Melati Sofia [11]yang menyatakan sebagai berikut, kedisiplinan yang terdapat dalam

diri individu adalah representasi kesadaran yang ada dalam diri seseorang terkait bagaimana

dia bertindak dan berperilaku sesuai dengan nilai nilai, norma dan kesepakatan sosial yang ada

di masyarakat sekitarnya.

Aspek Aspek Disiplin :

1. Ketaatan terhadap tata tertib sekolah
2. Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah
3. Ketaatan dalam mengerjakan tugas tugas pelajaran

4. Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah
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Variabel x2 (motivasi)
Variabel x2 (Motivasi)

Menyebutkan pendapat dari Sardiman yakni motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat

non intelektual. Perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan

semangat untuk belajar, sehingga membuahkan hasil yang baik pada hasil belajar. Motivasi

berfungsi sebagai pendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan, menyeleksi

perbuatan dan mendorong usaha untuk mencapai prestasi [14].

Aspek Aspek Motivasi:

1. Bertanggung jawab terhadap apa yang sudah menjadi komitmen
2.Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

3.Adanya penghargaan terhadap proses pembelajaran
4.Adanya minat dan ketertarikan dalam proses pembelajaran

5. Lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung kegiatan belajar



7

Metode Penelitian

• Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif korelasional yakni penelitian yang

menghubungkan satu atau lebih variable bebas dengan satu variable terikat tanpa ada upaya

untuk mempengaruhi variable tersebut. Pada jurnal yang ditulis oleh Sheilla dan Sujarwo [17]

menyatakan bahwa penelitian korelasional bertujuan untuk menemukan ada tidaknya

hubungan. yang memiliki tujuan untuk menemukan ada atau tidaknya pengaruh serta

mengukur kuat lemahnya pengaruh antara 2 variabel atau lebih. Variable yang digunakan

terdiri dari dua variable, satu merupakan variable bebas atau independent (disiplin belajar) (X1)

dan variabel motivasi (X2) serta variabel (Y) sebagai variable terikat (hasil belajar) mata

pelajaran matematika.
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Metode Penelitian
• Populasi/sampel

Populasi sendiri menurut Sugiyono pada skripsi Nuaeni Ita [18] adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik Kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah

siswa kelas 11-1, 11-2 dan 11-3 SMK Kemala Bhayangkari 3 Porong. Tehnik pengambilan sampel

menggunakan metode sampel jenuh, yaitu sampling jenuh saturation adalah tehnik dalam

mengambil sampel dari keseluruhan jumlah populasi . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

apakah terdapat hubungan antara variable bebas dan variable terikat. Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI di SMK Kemala Bhayangkari 3 Porong yang berjumlah 152

siswa.



9

Metode Penelitian
Instrumen Penelitian X1

Tehnik pengumpulan data menggunakan dua skala psikologi, yaitu disiplin belajar dan motivasi

belajar. Pada skala disiplin belajar terdapat empat aspek yaitu,

(1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah,

(2) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah,

(3) Ketaatan dalam mengerjakan tugas tugas pelajaran,

(4) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah.

Dibagi kedalam 26 jenis pertanyaan dengan jenis 15 pertanyaan Favourable dan 11 pertanyaan

Unfavourable.
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Metode Penelitian
Instrumen Penelitian X2

Sementara pada skala motivasi belajar terdapat lima aspek yaitu,

(1) Bertanggung jawab terhadap apa yang sudah menjadi komitmen,

(2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,

(3) Adanya penghargaan terhadap proses pembelajaran,

(4) Adanya minat dan ketertarikan terhadap pembelajaran,

(5) Lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung kegiatan belajar.

Dibagi kedalam 29 jenis pertanyaan dengan jenis 20 pertanyaan Favourable dan 9 pertanyaan
Unfavourable.
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Metode Penelitian

• Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan

aplikasi SPSS 27. Tujuan dari teknik analisis regresi linier berganda yaitu untuk menguji Pengaruh

disiplin belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X – XI SMA Kemala

Bhayangkari 3 Porong
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Hasil

• Hasil analisis pada tabel 1 menunjukkan diketahui bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1(disiplin belajar) dan X2 (motivasi) berpengaruh

secara simultan terhadap variabel Y (hasil belajar).
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Hasil
Dari tabel tersebut diketahui bahwasannya nilai signifikansi

<0,05 sehingga bisa ditarik Kesimpulan bahwa kedua variabel

X1 dan X2 berpengaruh signifikan secara parsial terhadap

variabel Y

Mengacu pada tabel uji korelasi sederhana diatas antara

disiplin belajar dan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar,

menunjukkan jika terdapat korelasi antara variabel X dengan Y

dengan nilai sebesar 0.843a. Sementara pada hasil uji

determinan (r2), jika mengacu pada tabel korelasi sederhana di

atas dapat dilihat bahwasannya nilai r2 adalah sebesar 0.843

atau setara dengan 84,3%. Pada kondisi ini dapat

diterjemahkan bahwa prestasi belajar Matematika siswa kelas

X dan XI di SMK Kemala Bhayangkari 3 Porong sebesar 84,3%

disebabkan oleh faktor disiplin belajar dan motivasi yang dimiliki

siswa kelas X dan XI SMK Kemala Bhayangkari 3 Porong.

Sedangkan 15,7% sisanya diakibatkan dan dipengaruhi oleh

faktor lain di luar variabel yang diteliti
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Hasil
Melihat hasil sebaran titik pada tabel grafik Normal P-P Plot of

Regression Standardized Residual digunakan untuk melihat

apakah data berdistribusi normal atau sebaliknya data tidak

berdistribusi normal. Mengacu pada sebaran titik yang

menyebar pada garis lurus (diagonal) maka data dapat

diasumsikan berdistribusi normal, namun apabila titik menjauh

dari garis lurus (diagonal) maka dikatakan jika data tidak

berdistribusi normal. Dari hasil grafik diatas menunjukkan

penyebaran titik-titik menyebar pada garis lurus (diagonal)

dan sedikit menjauh dari garis lurus (diagonal), sehingga

dapat ditarik kesimpulan bahwa data ini tidak berdistribusi

normal.
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, dapat dilihat adanya kontribusi yang signifikan dari

disiplin dan motivasi belajar terhadap hasil belajar. Nilai F-Statistic sebesar 182.444,p-value <

0.001 menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan. Ini berarti disiplin dan

motivasi belajar secara bersama-sama memiliki pengaruh pada hasil belajar siswa. Nilai R=0.843

mengindikasikan bahwa 84,3% variabilitas dalam hasil belajar dapat dijelaskan oleh kedua

variabel independen ini, sementara 15,7% sisanya dijelaskan oleh faktor lain. Pada penelitian ini

disiplin memiliki nilai t sebesar 1.810 dengan signifikansi sebesar 0.001 (<0.05) yang artinya disiplin

berpengaruh terhadap hasil belajar. Variabel motivasi belajar menunjukkan nilai t sebesar 8.149

dengan signifikansi sebesar <.001 (<0.05) yang artinya motivasi belajar juga memiliki pengaruh

terhadap hasil belajar pada siswa. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa dalam

penelitian, yaitu bahwa disiplin dan motivasi belajar berperan terhadap hasil belajar.
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Pembahasan
• Hasil ini hampir serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi bahwasannya dampak dari

adanya disiplin belajar dan motivasi berprestasi secara simultan mencapai hingga 45,5%. Hal

tersebut menunjukkan bahwa sebesar 54,5% hasil belajar matematika masih terpengaruh oleh

variabel lain dalam penelitian ini. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor

internal yaitu faktor yang terdapat dalam diri siswa (internal factor) dan faktor eksternal (external

factor) atau faktor yang terdapat dilingkungan siswa. Faktor internal dapat berupa motivasi belajar,

keinginan untuk belajar, tipikal belajar dan lain-lain. Faktor eksternal dapat berupa pola asuh orang

tua, lingkungan belajar, dan lain sebagainya [21].
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Kesimpulan

• Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwasannya prestasi belajar Matematika siswa kelas X dan

XI di SMK Kemala Bhayangkari 3 Porong adalah sebesar 71% disebabkan oleh faktor disiplin belajar

dan motivasi yang dimiliki siswa kelas X dan XI SMK Kemala Bhayangkari 3 Porong. Sedangkan 29%

disebabkan oleh faktor-faktor lain di luar variabel penelitian.

• Dengan demikian pada penelitian ini didapati fakta bahwa disiplin dan motivasi belajar memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas X dan XI di SMK

Kemala Bhayangkari 3 porong, sehingga berdasarkan data tersebut, penting untuk memperkuat

tingkat disiplin para siswa dari berbagai faktor, untuk menciptakan motivasi belajar yang nantinya

akan berdampak terhadap hasil belajar para siswa tersebut. Hal ini tentunya dapat dijadikan acuan

dalam meningkatkan hasil belajar siswa di mata Pelajaran lainnya.
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Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis dari hasil penelitian yang dilakukan adalah Terlepas dari

usaha yang dilakukan oleh guru, tidak kalah penting juga dengan usaha yang dilakukan oleh orang tua

dan lingkungan terdekat siswa untuk terus mendorong mereka agar mampu memberikan prestasi

terbaiknya dan usaha yang maksimal dalam menempuh pendidikan. Secara khusus, keseluruhan

elemen tersebut akan bersinergi dalam pengaruhnya terhadap prestasi belajar, khususnya mata

Pelajaran matematika yang seringkali dianggap sebagai mata Pelajaran tidak populer serta mata

Pelajaran yang rumit dan membingungkan.
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